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Abstrak

Tantangan dalam menghadapi remaja yang berkebutuhan khusus dapat memengaruhi keyakinan diri dalam
pengasuhan (parenting self-efficacy) dan bentuk keterlibatan orang tua dalam pendidikan inklusif. Penelitian
ini bertujuan untuk melihat pengaruh keyakinan diri dalam pengasuhan terhadap keterlibatan orang tua siswa
berkebutuhan khusus (SBK) di SMP inklusif. Studi kuantitatif menggunakan Self Efficacy for Parenting Task
Index (SEPTI) dan Family Involvement Questionnare (FIQ) dilakukan terhadap 192 orang tua. Hasil uji regresi
menunjukkan bahwa keyakinan diri dalam pengasuhan berpengaruh sebesar 51.5% terhadap keterlibatan orang
tua. Lebih lanjut, hasil studi ini juga menunjukkan bahwa orang tua yang bercerai memiliki tingkat keterlibatan
yang lebih rendah dibandingkan dengan mereka yang tidak. Berdasarkan hasil penelitian, sebagian orang tua
memiliki tingkat keyakinan diri dalam pengasuhan serta keterlibatan dalam pendidikan yang tergolong sedang
sehingga masih perlu ditingkatkan. Studi ini menekankan pentingnya mensosialisasikan strategi pengasuhan
SBKyang efektif, terutama dengan menekankan pada keterlibatan aktif orang tua.

Kata Kunci: keterlibatan orang tua, keyakinan diri dalam pengasuhan, pendidikan inklusif, siswa berkebutuhan khusus

Dampak dan Implikasi dalam Konteks Ulayat

Pemahaman masyarakat Indonesia terhadap pendidikan inklusif serta strategi penanganan siswa berkebutuhan khusus (SBK) tampak
masih kurang memadai, sehingga dapat berdampak pada keyakinan diri dalam pengasuhan serta keterlibatan orang tua SBK. Di lain
sisi, kesuksesan pendidikan inklusif di Indonesia memerlukan keterlibatan orang tua SBK. Hasil penelitian menunjukkan tingkat
keyakinan diri dalam pengasuhan dan keterlibatan orang tua SBK sebagian besar masih masih berada dalam kategori sedang sehingga
perlu dioptimalkan. Oleh karena itu, perlu adanya psikoedukasi mengenai SBK serta strategi penanganannya bagi para orang tua
maupun masyarakat. Pengetahuan yang mumpuni serta dukungan sosial dari masyarakat diharapkan dapat meningkatkan keyakinan
diri dalam pengasuhan dan keterlibatan, sehingga proses pembelajaran SBK di SMP inklusif menjadi lebih optimal.
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PENDAHULUAN

Sistem pendidikan inklusif merupakan penggabungan penyelenggaraan pendidikan luar biasa
dengan pendidikan reguler dalam satu sistem pendidikan (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,
2016). Dengan adanya pendidikan inklusif, setiap siswa memperoleh kesempatan yang sama dalam
mengenyam pendidikan, termasuk siswa berkebutuhan khusus (SBK). SBK yang dapat diterima
dalam pendidikan inklusif adalah siswa yang memiliki gangguan penglihatan, gangguan
pendengaran, gangguan bicara, gangguan fisik, kesulitan belajar, lambat belajar, gangguan
pemusatan perhatian, cerdas istimewa, bakat istimewa, dan kebutuhan khusus secara sosial
(Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2016). Untuk mensukseskan penyelenggaraan
pendidikan inklusif, Maftuhatin (2014) menjelaskan perlu adanya kerjasama antara guru, guru
pembimbing khusus, orang tua, para profesional serta peserta didik sehingga SBK dapat mengikuti
pembelajaran seperti siswa reguler lainnya. Kantavong (2018) juga menegaskan bahwa keberhasilan
penerapan pendidikan inklusif bergantung pada keberadaan sistem pendukung, seperti pelatihan
terhadap guru, sumber daya untuk sekolah, dukungan sosial yang ditunjukkan dengan hubungan
kolaboratif antara staf sekolah dengan orang tua, serta organisasi yang terlibat di masyarakat.

Salah satu hambatan yang terjadi dalam pendidikan inklusif adalah kurangnya keterlibatan
orang tua dari SBK. Tarnoto (2016) mengungkapkan bahwa persentase terbesar masalah yang
dikeluhkan oleh guru adalah kurangnya kepedulian orang tua terhadap penanganan SBK dan
pemahaman yang dimiliki tentang SBK. Guru juga merasa bekerja sendiri, padahal sistem pendidikan
inklusif yang efektif memerlukan keterkaitan antara keluarga, masyarakat, dan siswanya (Yuniardi,
2011). Hal tersebut diperkuat dari hasil wawancara dengan seorang guru BK sekaligus guru
pendamping khusus di salah satu SMP inklusif di Jakarta, Endang (Komunikasi Pribadi, 24 Februari
2020), yang menilai kurangnya upaya orang tua dari SBK untuk memonitor dan terlibat dalam proses
pembelajaran anak. Misalnya, SBK sering ditemukan tidak mengerjakan pekerjaan rumah serta orang
tua tidak mendukung program pembelajaran individual (PPI) yang telah disusun. Selain itu, terdapat
SBK yang kurang bisa mengontrol dirinya, baik dari segi bahasa, emosi, maupun perilaku karena
kurangnya arahan dari orang tua. Kurangnya keterlibatan orang tua dikhawatirkan membuat program
pembelajaran bagi SBK tidak optimal (E. Endang, Komunikasi Pribadi, 24 Februari, 2020).

Di lain sisi, keterlibatan orang tua merupakan hal yang krusial dalam pendidikan SBK.
Menurut Fantuzzo dkk. (2000), keterlibatan orang tua terdiri dari tiga jenis, yaitu keterlibatan orang

tua di rumah, keterlibatan orang tua di sekolah, dan komunikasi antara rumah dan sekolah. Salah satu
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bentuk keterlibatan orang tua yang penting bagi pendidikan SBK berkaitan dengan proses pembuatan
PPI, yaitu suatu program pembelajaran individual yang disusun berdasarkan kekuatan dan tantangan
yang dimiliki SBK dalam mengikuti kurikulum reguler (Mackichan & Harkins, 2013). Orang tua
dapat memberikan informasi yang krusial mengenai kekuatan dan tantangan yang dimiliki oleh anak,
serta menjadi mitra guru dalam proses pembelajaran siswa. Balli (2016) menegaskan bahwa
keterlibatan orang tua SBK harus menjadi prioritas utama dari proses perencanaan program
pembelajaran dan didorong secara berkelanjutan. Efektivitas intervensi pendidikan akan lebih
meningkat apabila orang tua mau membantu melanjutkan keterampilan yang telah dilakukan oleh
sekolah (Mangunsong, 2016). Kondisi pembelajaran jarak jauh (PJJ) yang sedang berlangsung
selama Pandemi COVID-19 menambah pentingnya keterlibatan orang tua dalam pendidikan SBK.
Dalam situasi ini, banyak kebutuhan SBK yang sulit terakomodir karena kurangnya kapasitas yang
dimiliki oleh sekolah, sehingga peninjauan PPI secara berkala antara orang tua dan guru diperlukan
untuk memberikan dukungan bagi SBK (Garbe dkk., 2020). Hal ini diperkuat oleh Wakil Kepala
Sekolah salah satu SMP inklusif, Dedy Fatah, yang menyampaikan kesulitannya dalam mengajar atau
memberikan instruksi kepada SBK secara daring, sehingga bantuan dari orang tua sangat diperlukan.
Masih banyak ditemui orang tua yang tidak mendampingi proses pembelajaran, bahkan
mengakibatkan SBK tidak mengikuti kelas berhari-hari (D. Fatah, Komunikasi Pribadi, 16 Desember,
2020).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua memiliki pengaruh yang
positif terhadap perkembangan dan proses pembelajaran siswa. Menurut Hornby dan Blackwell
(2018), keterlibatan orang tua dapat meningkatkan hubungan antara guru dan orang tua, kehadiran
anak di sekolah, serta sikap, perilaku, dan kesehatan mental anak. Selain itu, keterlibatan orang tua
juga memengaruhi motivasi, prestasi belajar, dan keterampilan sosial SBK (Bariroh, 2018;
Mangunsong & Wahyuni, 2018; Yanti, dkk., 2019). Sebaliknya, kurangnya keterlibatan orang tua
berdampak pada prestasi akademik yang kurang optimal (Hoover-Dempsey dkk., 2005), serta
keterampilan sosial SBK yang rendah (Mangunsong & Wahyuni, 2018).

Salah satu faktor yang memengaruhi keterlibatan orang tua adalah keyakinan diri dalam
pengasuhan, yaitu estimasi diri terhadap kompetensi yang dimiliki dalam menjalani peran sebagai
orang tua atau persepi orang tua terhadap kemampuannya untuk secara positif memengaruhi perilaku
dan perkembangan anak-anak mereka (Coleman & Karraker, 2000). Menurut Coleman dan Karraker
(2000), keyakinan diri dalam pengasuhan dapat terlihat dari keyakinan orang tua dalam kemampuan

memfasilitasi anak untuk mencapai prestasi di sekolah (achievement), mendukung kebutuhan anak

174



Chairunnissa & Pandia

terkait rekreasi, termasuk sosialisasi dengan teman sebaya (recreation), menciptakan struktur dan
disiplin (discipline), memberikan dukungan emosional pada anak (nurturance), serta menjaga
kesehatan anak (health). Tingkat keyakinan diri dalam pengasuhan yang baik dilaporkan membuat
orang tua lebih terlibat dalam pendidikan anaknya (Dixon-Elliott, 2019).

Keyakinan diri dalam pengasuhan juga memiliki peran penting dalam mengoptimalkan
perkembangan SBK. Orang tua yang mengembangkan efikasi diri dengan baik cenderung mampu
merespons munculnya perilaku yang tidak diharapkan dari SBK dengan lebih tepat (Kabashima dkk.,
2020). Berbagai penelitian menunjukkan berbagai dampak positif dari keyakinan diri dalam
pengasuhan yang tinggi bagi SBK, di antaranya peningkatan kompetensi anak dalam aspek sosial dan
aktivitas sehari-hari (Adiputra dkk., 2020; Susumaningrum dkk., 2019).

Para siswa di tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) sedang berada pada fase remaja yang
merupakan transisi antara masa kanak-kanak dan dewasa. Selain peralihan dari Sekolah Dasar (SD),
mereka juga mengalami berbagai perubahan, baik secara fisik, kognitif, maupun sosioemosional.
Berbagai perubahan perkembangan menjadi tantangan tersendiri yang perlu dihadapi oleh remaja,
begitu pula dengan SBK. Locke dkk. (2010) mengungkapkan bahwa sebagian besar SBK di masa
remaja memiliki hasrat untuk mengalami perkembangan dan kesempatan bersosialisasi yang serupa
dengan teman sebaya mereka, namun keterbatasan yang dimiliki berkontribusi terhadap rendahnya
keterampilan sosial dan meningkatnya perilaku bermasalah, bahkan berpotensi menjadi target
perundungan oleh siswa reguler (Maxey & Beckert, 2017). Selain itu, SBK juga cenderung
mengalami kesulitan untuk membina interaksi dengan guru (Suryani & Sudarto, 2018). Menurut
Milsom dan Glanville (2010), adanya kerjasama dan kontrol diri sebagai salah satu aspek
keterampilan sosial yang dimiliki SBK dapat menghindarkan mereka dari perilaku perundungan,
sehingga mereka dapat lebih fokus dalam kegiatan pembelajaran. Lebih lanjut, kondisi Pandemi
COVID-19 menambah tantangan bagi SBK dalam proses pembelajaran. Selama masa Pembelajaran
Jarak Jauh (PJJ), SBK dilaporkan kesulitan mengikuti pembelajaran akibat keterbatasan yang dimiliki
serta mengalami kebosanan dan sulit menyesuaikan suasana hati (Supratiwi dkk., 2021). Hal tersebut
turut dipengaruhi oleh jenis disabilitas yang dimiliki. Sebagai contoh, Patel (2020) menjelaskan
bahwa sebagian besar media pembelajaran daring tidak didukung dengan teknologi yang mumpuni
untuk membantu SBK dengan gangguan penglihatan dan pendengaran. Sementara itu, SBK yang
memiliki Autism Spectrum Disorder (ASD) cenderung terhambat untuk mengembangkan
keterampilan sosialnya, serta kurangnya rutinitas pada proses pembelajaran membuat mereka lebih

cemas dan mudah marah (Patel, 2020).
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Berbagai tantangan yang dihadapi olen SBK tentunya memerlukan dukungan dan bimbingan
dari lingkungan terdekatnya, salah satunya orang tua. Di lain sisi, orang tua juga merasakan tantangan
yang baru dalam membantu SBK menghadapi masa transisi di fase remaja ini dan rentan mengalami
stres saat berusaha memahami anak mereka (Maxey & Beckert, 2017). Menurut Dodd dkk. (2009),
kondisi stres yang dialami orang tua dapat disebabkan karena SBK seringkali membutuhkan
pengawasan tingkat tinggi, perawatan medis jangka panjang, masalah keuangan yang muncul terkait
perawatan, serta stigma sosial dari masyarakat. Lebih lanjut, Ulus dkk. (2012) juga menyatakan
bahwa disabilitas yang dialami oleh anak dapat berdampak negatif terhadap kesejahteraan psikologis
orang tua serta mengakibatkan ketegangan dalam hubungan orang tua dengan anak. Padahal,
diperlukan pengasuhan yang tepat agar SBK dapat terpenuhi hak dan kebutuhannya sehingga mampu
berfungsi secara sosial (Vani dkk., 2015).

Glatz dan Buchanan (2015) menjelaskan terdapat beberapa penelitian yang menyatakan
adanya hubungan antara keterlibatan orang tua dan keyakinan diri dalam pengasuhan. Namun
demikian, perlu ditelaah lebih lanjut bagaimana kedua variabel tersebut saling memengaruhi. Pada
penelitian sebelumnya ditemukan bahwa keterlibatan orang tua memberikan pengaruh terhadap
keyakinan diri dalam pengasuhan (Dewi & Indrasari, 2017). Penelitian ini ingin mengetahui
bagaimana pengaruh keyakinan diri dalam pengasuhan terhadap keterlibatan orang tua. Hal tersebut
mengacu pada pendapat Coleman dan Karraker (1998) yang menyatakan bahwa persepsi orang tua
tentang kemampuannya dalam pengasuhan akan menentukan keterlibatan mereka dalam proses
pembelajaran anak. Ketika orangtua merasa kurang memiliki kemampuan yang cukup dalam
mengasuh anak, mereka menjadi tidak percaya diri dan cenderung menolak untuk terlibat pada
berbagai kegiatan pendidikan (Dixon-Elliott, 2019).

Tantangan SBK di masa remaja yang berkaitan dengan karakteristik mereka dapat
memengaruhi bentuk keterlibatan orang tua dan keyakinan diri dalam pengasuhan. Keyakinan diri
dalam pengasuhan saat mengasuh remaja menurun dibandingkan pengasuhan pada masa sebelumnya
(Glatz & Buchanan, 2015). Kondisi stres yang mungkin dialami oleh orang tua dalam mendampingi
SBK selama melewati masa transisi juga dapat memengaruhi tingkat keyakinan diri dalam
pengasuhan. Sebagaimana diungkapkan oleh Bandura (1986), kondisi emosional dan fisiologis dapat
memengaruhi keyakinan diri dalam pengasuhan yang dimiliki. Hal tersebut dikhawatirkan membuat
pengasuhan yang dilakukan menjadi tidak optimal. Di lain sisi, keterlibatan orang tua SBK dalam
pendidikan inklusif cenderung dibutuhkan lebih besar agar proses pembelajaran SBK menjadi lebih

optimal. Pengetahuan yang memadai terkait strategi pengasuhan bagi SBK yang berbeda dari siswa
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pada umumnya menjadi penting untuk dimiliki oleh orang tua. Banyak orang tua SBK yang mengaku
kurang memiliki pengetahuan tersebut (Dixon-Elliott, 2019). Adanya dampak positif yang dirasakan
oleh orangtua atas pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki dalam mengelola perilaku dan emosi
SBK kemungkinan dapat meningkatkan keyakinan diri mereka dalam pengasuhan sehingga membuat
mereka mau terlibat untuk mendukung pemenuhan kebutuhan SBK (Hohlfeld dkk., 2018).

Pada tahun 2016, terdapat 551 SBK yang menempuh pendidikan di SMP inklusif di Jakarta
(Kementerian Pendidikan dan Budaya, 2016). Jumlah ini dapat terus meningkat seiring usaha
pemerintah menggiatkan pendidikan inklusif. Temuan di lapangan mengindikasikan kurangnya
keterlibatan orang tua SBK dalam proses pendidikan anak mereka di sekolah inklusif, padahal aspek
tersebut diperlukan bagi SBK di tingkat SMP yang sedang beranjak remaja guna mengoptimalkan
perkembangan mereka.

Berdasarkan pemaparan pentingnya keyakinan diri dalam pengasuhan dan keterlibatan orang
tua SBK, maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh keyakinan diri dalam pengasuhan
terhadap keterlibatan orang tua SBK di SMP inklusif. Selain itu, penelitian ini juga ingin mengetahui
bagaimana gambaran tingkat keyakinan diri dalam pengasuhan dan keterlibatan orang tua SBK dalam
pendidikan di SMP inklusif. Sepanjang penelusuran yang dilakukan oleh peneliti, belum ditemukan
penelitian dengan variabel terkait yang berfokus pada SBK di tingkat remaja serta dalam lingkup
pendidikan inklusif.

METODE

Partisipan

Partisipan penelitian ini terdiri dari 192 orang tua (ayah atau ibu) dari SBK yang sedang
menempuh pendidikan di SMP inklusif. Para partisipan diperoleh dari 17 SMP yang tersebar di
Jakarta. Sampel penelitian hanya dibatasi di Jakarta, karena peneliti ingin melihat kondisi pada SMP
inklusif di Jakarta. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik convenience sampling, yaitu
menggunakan partisipan yang ada dan bersedia untuk mengikuti penelitian. Teknik ini dipilih
berdasarkan hasil diskusi dengan pihak sekolah yang menjelaskan bahwa terdapat kemungkinan
orang tua yang tidak berkenan untuk terlibat dalam penelitian, salah satu alasannya ialah karena
kesibukan yang dimiliki.

Sebagian besar partisipan terdiri dari ibu yaitu 160 orang (83%), sementara ayah hanya

sebanyak 32 orang (17%). Sebanyak 168 orang (88%) partisipan berstatus kawin, sementara 12%
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lainnya berstatus cerai. Mayoritas peserta berada pada rentang usia 41 — 60 tahun (67%). Sebanyak
51% partisipan memiliki pendidikan terakhir SMA/SMK. Orang tua yang bekerja dalam penelitian
ini sebagian besar hanya terdiri dari satu orang, baik ayah maupun ibu (76%). Status sosial ekonomi
sebagian besar peserta adalah menengah ke bawah (83%). Adapun jumlah anak yang dimiliki peserta
sebagian besar terdiri dari 2 — 3 orang. Rangkuman data demografis partisipan dijabarkan pada Tabel
1.

Tabel 1.

Gambaran Demografi Partisipan Penelitian
Karakteristik Partisipan N %
Orang tua yang terlibat Ayah 32 17
Ibu 160 83
Status Pernikahan Menikah 168 88
Cerai 24 12
Usia 20-40 tahun 62 32
41-60 tahun 129 67
>60 tahun 1 1
Pendidikan SMP atau lebih rendah 61 32
SMA/SMAK 98 51
Universitas 33 17
Orang tua yang bekerja Satu orang 145 76
Dua orang 27 14
Tidak bekerja 9 5
Tidak diketahui 11 5
Status sosial ekonomi® Menengah atas 31 17
Menengah bawah 161 83
Jumlah anak 1 orang 22 11
2 orang 69 36
3 orang 70 36
4 orang 23 12
> 5 orang 8 5

Catatan: ™ = Status sosial ekonomi menengah ke atas memiliki pendapatan per bulan > Rp 5.000.000, sementara status
sosial ekonomi menengah bawah memiliki pendapatan sebesar < Rp 5.000.000 (Deloitte Consumer Insight, 2015).

Desain

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan ini dipilih karena mengacu
pada tujuan penelitian, yaitu melihat pengaruh suatu variabel terhadap variabel lainnya serta
gambaran masing-masing variabel dalam sebuah kelompok yang dilakukan melalui analisis statistik.
Ada dua variabel penelitian, yaitu keterlibatan orang tua dan keyakinan diri dalam pengasuhan.

Seluruh data diperoleh dengan menyebarkan dua buah kuesioner kepada para partisipan.
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Prosedur

Pada tahap persiapan, peneliti melakukan studi literatur dan meninjau alat ukur yang tersedia.
Setelah memperoleh izin penggunaan alat ukur dari peneliti sebelumnya, peneliti melakukan
modifikasi item alat ukur yang tersedia guna menyesuaikan dengan konteks SBK pada masa remaja.
Uji coba alat ukur kemudian dilakukan kepada 62 orang partisipan untuk menguji validitas dan
reliabilitas. Lebih lanjut, terdapat 17 sekolah di Jakarta yang memberikan izin untuk menyebarkan
kuesioner, terdiri dari empat sekolah di Jakarta Barat, satu sekolah di Jakarta Utara, enam sekolah di
Jakarta Timur, empat sekolah di Jakarta Pusat, dan dua sekolah di Jakarta Selatan. Mengingat situasi
pandemi COVID-19, peneliti menyiapkan kuesioner secara daring serta lembar informasi persetujuan
(informed consent) yang dilengkapi penjelasan tentang tujuan dan manfaat penelitian melalui Google
Form. Peneliti memberikan tautan kuesioner tersebut kepada pihak sekolah yang kemudian
didistribusikan kepada orang tua SBK melalui wali kelas. Selanjutnya, data ditelaah dan hanya yang

sesuai dengan karakteristik partisipan yang diolah.

Instrumen

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah Self Efficacy for Parenting Task Index
(SEPTI) berdasarkan teori Coleman dan Karraker (2000). Alat ukur ini telah diadaptasi ke dalam
Bahasa Indonesia oleh Suryati (2019) dan digunakan pada orang tua SBK di tingkat SD. Pengukuran
dilakukan dengan metode self-report, di mana partisipan diberikan empat pilihan jawaban
menggunakan skala Likert yang terdiri dari 1 = “Sangat Tidak Sesuai” (STS), 2 = “Tidak Sesuai”
(TS), 3 =“Sesuai” (S) dan 4 = “Sangat Sesuai” (SS). Berdasarkan uji coba dalam penelitian ini, alat
ukur SEPTI dengan metode corrected item total correlation menghasilkan 25 butir terbaik dan
reliabilitas koefisien Cronbach’s Alpha sebesar .922.

Lebih lanjut, alat ukur Familiy Involvement Questionnare (FIQ) dari Fantuzzo dkk. (2000)
digunakan untuk mengukur tingkat keterlibatan orang tua dalam pendidikan anaknya. Sebelumnya,
Rusdian (2012) telah mengadaptasi alat ukur ini ke dalam Bahasa Indonesia. Alat ukur ini memiliki
respons jawaban berupa skala Likert yang terdiri dari 1 = “Sangat Tidak Sesuai” (STS), 2 = “Tidak
Sesuai” (TS), 3 = “Sesuai” (S) dan 4 = “Sangat Sesuai” (SS). Uji coba alat ukur FIQ dalam penelitian

ini menghasilkan 24 butir dengan realiabilitas koefisien Cronbach’s Alpha .919.
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Teknik Analisis

Teknik analisis data digunakan dengan metode statistik deskriptif untuk mengetahui rata-rata,
standar deviasi, frekuensi serta persentase data demografis partisipan, dan variabel penelitian.
Sementara itu, untuk mengetahui pengaruh keyakinan diri dalam pengasuhan terhadap keterlibatan
orang tua menggunakan analisis regresi linear. Proses pengolahan data dilakukan dengan aplikasi
SPSS 22.0.

HASIL

Gambaran Keyakinan Diri dalam Pengasuhan dan Keterlibatan Orang Tua

Pengolahan skor dari alat ukur keyakinan diri dalam pengasuhan dan keterlibatan orang tua
terlampir pada Tabel 2. Dilakukan kategorisasi skor pada masing-masing variabel. Menurut Azwar
(2012), ketentuan dalam penggolongan skor dapat dibagi menjadi rendah (X < M-1SD), sedang (M —
1SD < X <M + 1SD), dan tinggi (M+1SD < X). Kategorisasi skor partisipan penelitian dapat dilihat
pada Tabel 3. Terlihat mayoritas partisipan memiliki tingkat keyakinan diri dalam pengasuhan dan

keterlibatan orang tua yang tergolong sedang atau memadai.

Tabel 2.
Perhitungan Skor Keyakinan Diri dalam Pengasuhan dan Keterlibatan Orang Tua
Variabel Min. Maks. M SD
Keyakinan diri dalam 57 100 74.48 7.98
pengasuhan
Keterlibatan orang tua 56 95 71.89 6.01
Tabel 3.
Kategori Skor Partisipan Penelitian
Variabel Kategori Rentang Skor N %
Rendah <67 29 15 %
Keyakinan diri dalam Sedang 68-81 133 69 %
pengasuhan Tinggi >82 30 16 %
Total 192 100 %
Rendah <66 25 13
Keterlibatan orang tua ?ﬁggg? 627 -7787 13325 Ig
Total 192 100 %
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Pengaruh Keyakinan Diri dalam Pengasuhan Terhadap Keterlibatan Orang Tua

Sebelum melakukan analisis regresi linear, dilakukan uji linearitas dan normalitas nilai
residual. Berdasarkan pengujian yang dilakukan, terbentuk pola linear pada grafik atau normal plot.
Selain itu, uji normalitas nilai residual menggunakan Kolomogorov-Smirnov menghasilkan nilai
signifikansi, p = .200, yang menggambarkan bahwa nilai residual berdistribusi normal.

Analisis regresi menunjukkan hasil, F (1, 192) = 201.765, p = .000 < .05, r2 = .515. Artinya
terdapat pengaruh yang signifikan pada keyakinan diri dalam pengasuhan terhadap keterlibatan orang
tua SBK di SMP inklusif. Keyakinan diri dalam pengasuhan diketahui memberikan sumbangan

sebesar 51.5% terhadap keterlibatan orang tua, sedangkan 49.5% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain.

Gambaran Keyakinan Diri dalam Pengasuhan dan Keterlibatan Orang Tua

Dalam penelitian juga dilakukan analisis tambahan mengingat terdapat beberapa faktor
demografis yang diketahui turut memengaruhi keyakinan diri dalam pengasuhan dan keterlibatan
orang tua. Dilakukan uji normalitas terlebih dahulu untuk menentukan teknik statistik yang tepat
digunakan. Hasil uji normalitas pada masing-masing skor variabel menggunakan Saphiro-Wilk
menunjukkan nilai signifikansi, p =.000. Hal ini menjelaskan bahwa distribusi skor tidak terdistribusi
dengan normal.

Mengacu pada hasil uji normalitas, untuk melihat perbedaan skor pada dua kelompok sampel,
seperti status pernikahan dan status sosial, dilakukan uji statistik Mann-Whitney. Sementara itu, pada
aspek demografis yang terdiri dari tiga kelompok atau lebih dilakukan teknik Kruskal-Wallis.
Sebagaimana tampak pada Tabel 4, nilai signifikansi yang diperoleh pada uji beda skor keyakinan
diri dalam pengasuhan dalam semua kelompok > .05. Artinya, tidak terdapat perbedaan skor
keyakinan diri dalam pengasuhan yang signifikan pada status pernikahan, pendidikan, pekerjaan,
status sosial ekonomi dan jumlah anak. Lebih lanjut, sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 4, terdapat
perbedaan skor keterlibatan orang tua yang berstatus kawin dan cerai. Orang tua yang berstatus kawin
memiliki keterlibatan yang lebih tinggi dibandingkan orang tua yang bercerai. Sementara itu, tidak
ada perbedaan yang signifikan pada tingkat keterlibatan orang tua dalam pendidikan anaknya

berdasarkan jumlah anak, tingkat pendidikan, pekerjaan, dan kondisi sosial ekonomi.
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Tabel 4.
Uji Beda Skor Keyakinan Diri dalam Pengasuhan dan Keterlibatan Orang Tua
Keyakinan diri dalam

Keterlibatan orang tua

Aspek pengasuhan
Mean Rank p Mean Rank p
Status Pernikahan Kawin 98.68 99.92
Cerai 81.25 150 72.56 024
Pendidikan < SMA/SMAK 95.69 97.50
SMA/SMAK 97.26 981 95.58 .985
> SMA/SMAK 95.74 96.18
Orang tua yang Satu orang 98.56 96.94
bekerja Dua orang 89.85 776 96.22 .840
Tidak bekerja 83.17 81.61
Status sosial Menengah atas 93.26 799 85.56 230
ekonomi Menengah bawah 97.12 ' 96.81 '
Jumlah anak 1 orang 101.52 107.57
2 orang 97.18 98.51
3 orang 101.76 447 95.77 .655
4 orang 79.59 82.59
> 5 orang 79.44 95.06
DISKUSI

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat keyakinan diri dalam pengasuhan mayoritas
partisipan berada pada golongan yang sedang. Hal ini menggambarkan sebagian besar peserta
memiliki keyakinan bahwa kompetensi yang dimiliki dalam menjalankan peran sebagai orang tua
(keyakinan diri dalam pengasuhan) tergolong memadai. Keyakinan yang memadai tersebut dilihat
dari beberapa aspek pengasuhan di antaranya, yaitu dalam memfasilitasi anak untuk berprestasi di
sekolah, mendukung kebutuhan anak akan rekreasi dan sosialisasi, menciptakan struktur dan disiplin,
memberikan dukungan emosional pada anak, serta menjaga kesehatan fisik anak. Tingkat keyakinan
diri dalam pengasuhan partisipan yang cenderung memadai kemungkinan dipengaruhi oleh berbagai
hal, misalnya pengalaman terkait pengasuhan yang dimiliki, kesempatan belajar dari pengalaman
orang lain, serta adanya dorongan positif yang diperoleh dalam mengasuh SBK (Bandura, 1989).

Hasil yang senada ditemukan pada keterlibatan orang tua SBK dalam pendidikan. Sebagian
peserta menunjukkan keterlibatan yang memadai. Artinya, orang tua menilai bahwa aktivitas-
aktivitas yang dilakukan bersama anak untuk membantu proses pembelajarannya baik di sekolah
maupun di rumah, termasuk dalam menjalin interaksi dengan guru cenderung cukup. Hal ini diduga
merupakan dampak kondisi PJJ yang terjadi selama pandemi COVID-19, sehingga membuat tingkat
keterlibatan mayoritas orang tua SBK meningkat. Menurut Liu dkk. (2010), orang tua harus
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mengambil peran yang baru dan meningkatnya tanggung jawab instruksional yang dimiliki selama
anak belajar secara daring. Adanya PJJ juga membuat beberapa orang tua merasa lebih berperan
terhadap tugas-tugas sekolah anak mereka (Selwyn dkk., 2011).

Lebih lanjut, penelitian ini juga mengungkapkan bahwa terdapat pengaruh keyakinan diri
dalam pengasuhan terhadap keterlibatan orang tua. Hal ini sejalan dengan penelitian Hoover-
Dempsey dan Sandler (1995) yang menyatakan bahwa ketika orang tua merasa memiliki kemampuan
yang memadai dalam membantu proses pembelajaran anaknya, maka mereka cenderung
menunjukkan keterlibatan. Hal serupa diungkapkan oleh (Coleman & Karraker, 1998) yang
berpendapat bahwa persepsi orang tua terhadap kemampuan mereka dalam pengasuhan akan
menentukan keputusan mereka untuk terlibat dalam proses pembelajaran anaknya.

Beberapa penelitian sebelumnya menyebutkan terdapat beberapa faktor demografis yang
memengaruhi keyakinan diri dalam pengasuhan maupun tingkat keterlibatan orang tua, seperti status
pernikahan, jumlah anak, tingkat pendidikan, pekerjaan atau kondisi sosial ekonomi (Fantuzzo dkk.,
2000; Hornby, 2011; Domina, 2005; Ulfsdotter dkk., 2014). Mengacu pada status pernikahan, dalam
penelitian ini tidak ditemukan perbedaan antara keyakinan diri dalam pengasuhan orang tua yang
menikah dan bercerai. Hasil tersebut berlawanan dengan penelitian Shumow dan Lomax (2002) yang
menyatakan bahwa orang tua yang berstatus tidak menikah atau lajang memiliki tantangan yang
lebih besar dalam pengasuhan, sehingga menghambat keyakinan diri dalam pengasuhan yang
dimiliki. Di lain sisi, hasil penelitian menggambarkan terdapat perbedaan yang signifikan antara
orang tua yang menikah dan bercerai terhadap keterlibatan yang ditunjukkan. Orang tua yang
menikah diketahui memiliki tingkat keterlibatan yang lebih tinggi. Hal ini senada dengan pendapat
Green dkk. (2007) yang menjelaskan bahwa orang tua yang tunggal atau memiliki keluarga yang
besar kemungkinan merasa lebih sulit untuk terlibat dalam pendidikan anaknya karena adanya
berbagai tanggung jawab yang dimiliki. Jumlah anak yang beragam dari partisipan diketahui tidak
memberikan perbedaan keyakinan diri dalam pengasuhan dan keterlibatan yang dimiliki dalam
pendidikan SBK.

Lebih lanjut, variasi tingkat pendidikan orang tua SBK dalam penelitian juga diketahui tidak
menunjukkan perbedaan dalam keyakinan diri dalam pengasuhan serta keterlibatan yang ditunjukkan.
Hasil ini berbeda dengan beberapa penelitian sebelumnya yang menjelaskan bahwa tingkat
pendidikan orang tua akan memengaruhi keyakinan diri dalam pengasuhan dan keterlibatan yang
dimiliki oleh orang tua (Green dkk., 2007; Jones & Prinz, 2005; Baeck, 2010).
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Dalam aspek pekerjaan, hasil penelitian menunjukkan tidak adanya perbedaan keterlibatan
orang tua berdasarkan pekerjaan yang dijalani. Hal berbeda disampaikan oleh Hornby (2011) yang
memaparkan bahwa pekerjaan orang tua menjadi salah satu faktor yang memengaruhi keterlibatan
orang tua. Ketika kedua orang tua sama-sama bekerja, waktu yang tersedia untuk terlibat dalam
pendidikan anaknya di sekolah maupun rumah menjadi lebih sedikit. Selanjutnya, Domina (2005)
menjelaskan orang tua dengan sosial ekonomi menengah atas berusaha lebih terlibat secara efektif
dibandingkan orang tua dari sosial menengah ke bawah. Adapun hasil penelitian yang diperoleh
dalam penelitian menjelaskan bahwa tidak adanya perbedaan yang signifikan dalam keterlibatan
orang tua berdasarkan kondisi sosial ekonominya.

Salah satu faktor yang juga memengaruhi keyakinan diri dalam pengasuhan dan keterlibatan
orang tua adalah jenis hambatan yang dialami anak (Glatz & Buchanan, 2015; Hornby, 2011).
Semakin berat hambatan yang dimiliki anak, orang tua semakin besar pula usaha yang dibutuhkan
orang tua untuk membantu anak, sehingga berdampak pada keterlibatan orang tua dan keyakinan diri
dalam pengasuhan yang dimiliki. Penelitian ini belum menyertakan jenis hambatan yang dimiliki
SBK dalam peninjauannya. Selain itu, sebagian besar partisipan penelitian ini terdiri dari ibu. Hal ini
dapat memengaruhi gambaran keyakinan diri dalam pengasuhan dan keterlibatan orang tua secara
keseluruhan mengingat sosok ibu umumnya dianggap menjadi pengasuh utama. Akan lebih baik jika
penelitian selanjutnya melihat gambaran variabel yang juga berfokus pada sosok ayah, sehingga dapat
melihat perbedaan antara kedua kelompok tersebut.

Tingkat keyakinan diri dalam pengasuhan dan keterlibatan orang tua diketahui sebagian besar
berada pada kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa kedua aspek tersebut dapat dioptimalkan.
Masih terdapat kelompok orang tua yang membutuhkan penanganan, khususnya yang berada pada
kategori rendah. Selain itu, para partisipan yang berada dalam kategori sedang juga memerlukan
peningkatan keyakinan diri dalam pengasuhan dan keterlibatan orang tua agar menjadi lebih tinggi.
Hal tersebut menunjukkan perlu adanya upaya yang dilakukan untuk mengoptimalkan keyakinan diri
dalam pengasuhan dan keterlibatan orang tua SBK agar memaksimalkan pendidikan bagi SBK di
SMP inklusif. Mengingat sampel penelitian diambil di Jakarta, hasil penelitian ini hanya dapat
digunakan pada kelompok orang tua SBK di SMP inklusif di Jakarta. Meski demikian, hasil penelitian
ini dapat dijadikan gambaran kondisi orang tua SBK dan acuan untuk penelitian selanjutnya dengan

tema yang sama.
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SIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini membuktikan bahwa terdapat pengaruh keyakinan diri dalam pengasuhan
terhadap keterlibatan orang tua. Adapun kontribusi keyakinan diri dalam pengasuhan sebesar 51.5%.
Terdapat 49.5% faktor lain yang memengaruhi keterlibatan orang tua dalam pendidikan SBK. Lebih
lanjut, sebagian besar partisipan penelitian memiliki tingkat keyakinan diri dalam pengasuhan dan
keterlibatan orang tua yang tergolong sedang atau memadai.

Penelitian selanjutnya diharapkan mengikutsertakan jenis disabilitas yang dimiliki oleh SBK
dalam analisis mengingat hal tersebut merupakan salah satu faktor yang memengaruhi variabel
penelitian. Proporsi partisipan yang seimbang antara ayah dan ibu juga perlu diperhatikan agar
memperoleh analisis yang kaya terkait perbedaan gambaran keyakinan diri dalam pengasuhan atau
keterlibatan dari ayah dan ibu. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan triangulasi data
untuk meningkatkan kredibilitas penelitian, misalnya dengan wawancara terhadap guru sekolah atau
pihak keluarga yang memiliki informasi tentang pengasuhan yang dilakukan orang tua. Lebih lanjut,
penelitian selanjutnya dapat menggali lebih dalam hal-hal apa saja yang dilakukan orang tua dalam
pengasuhan SBK sehingga memiliki keyakinan diri dalam pengasuhan dan keterlibatan yang
memadai sebagaimana tampak pada hasil penelitian ini.

Sekolah dapat melakukan beberapa kegiatan yang dapat meningkatkan keyakinan diri dalam
pengasuhan orang tua SBK, misalnya seminar tentang strategi pengasuhan SBK serta diskusi
kelompok bagi para orang tua. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan tingkat keyakinan diri dalam
pengasuhan pada orang tua yang berada pada kategori rendah maupun sedang dengan adanya
dukungan serta kesempatan belajar dari orang tua lain terkait pengasuhan SBK di tingkat remaja.
Orang tua juga diharapkan aktif mengeksplorasi berbagai strategi yang cocok untuk mengelola
kondisi stres yang dialami ketika mengasuh SBK, khususnya pada masa pandemi, misalnya belajar
teknik pengelolaan emosi atau mencari bantuan keluarga atau pihak lain dalam menyelesaikan
kendala yang dihadapi. Lebih lanjut, upaya mendorong keterlibatan orang tua yang masih rendah
maupun sedang perlu terus dipupuk dengan menjalin hubungan yang kolaboratif. Guru dapat
menggunakan berbagai media komunikasi yang nyaman bagi orang tua, seperti pertemuan langsung,

telepon ataupun secara tertulis.
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